BAB IV

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional  dengan rancangan cross-sectional yaitu variabel sebab dan akibat yang terjadi pada objek penelitian diukur atau dikumpulkan secara simultan atau dalam waktu yang bersamaan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dalam pemberian makan dengan kejadian stunting pada balita di desa Gegelang wilayah UPTD Puskesmas Manggis I (Masturoh, 2018)
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1.    Tempat penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di desa Gegelang dengan dasar pertimbangan kejadian stunting paling tinggi dari enam desa yang ada di wilayah UPTD Puskesmas Manggis I.
2.    Waktu

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2021
C. Populasi dan Sampel Penelitian
  1.  Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Masturoh, 2018). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh balita usia 24 – 59 bulan yang ada di desa Gegelang Wilayah UPTD Puskesmas Manggis I yang berjumlah 281 balita.
2.    Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang secara nyata diteliti dan ditarik kesimpulan (Masturoh, 2018). Sampel penelitian ini diambil dari populasi balita di desa Gegelang Wilayah UPTD Puskesmas Manggis I yang memenuhi kriteria. Kriteria dari penelitian ini adalah :

a. Kriteria Inklusi

 Kriteria inklusi merupakan ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel (Masturoh, 2018). Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah :

1) Balita berusia 24-59 bulan
2) Berjenis kelamin laki-laki ataupun perempuan

3) Tinggal di desa Gegelang wilayah UPTD Puskesmas Manggis I

4) Terdaftar di posyandu
b. Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek yang tidak memenuhi kriteria studi karena berbagai sebab (Nursalam, 2017). Kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu :
1) Orang tua balita tidak bersedia menjadi responden
2) Balita dalam keadaan sakit

Besar sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus Slovin (Notoatmodjo, 2012) sebagai berikut :
n = 
             N

     1 + N. (e)²

Keterangan :


n = besar sampel


N = total populasi. Populasi penelitian sebanyak 281 balita.


e = presisi (10%)
Maka besar sampel diperoleh sebagai berikut :

n = 
281

       1 + 281.(10%)²

n = 281
      3,81


n = 73,8 dibulatkan menjadi 74 sampel 


Jadi besar sampel adalah 74 sampel. 
3. Teknik pengambilan sampel


Penentuan sampel setiap posyandu menggunakan proporsional random sampling. Jumlah sampel masing-masing posyandu menggunakan simple random sampling dengan rumus (Sugiyono, 2014) :
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Keterangan :

n = jumlah sampel setiap kelas

k = total populasi

(perhitungan terlampir di lampiran 3)





D.   Jenis dan Cara Pengumpulan Data
1.    Jenis data yang dikumpulkan

Jenis data yang digunakan adalah data primer. Data primer adalah data yang diperoleh sendiri oleh peneliti dari hasil pengukuran, pengamatan, survey dan lain-lain (Setiadi, 2013). Data primer dalam penelitian ini yaitu identitas balita, pola asuh orang tua dengan menggunakan kuesioner sedangkan kejadian stunting ditentukan dengan  menggunakan Standar Antropometri Anak Lembar Tabel Z-score. Data sekunder yang dikumpulkan pada penelitian ini meliputi jumlah balita dan jumlah kejadian stunting tahun 2020 di desa Gegelang wilayah UPTD Puskesmas Manggis I. 
2.    Cara pengumpulan data


Pengumpulan data merupakan proses pendekatan kepada subyek dan proses pengumpulan karakteristik subyek yang diperlukan dalam suatu penelitian (Nursalam, 2017). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan metode kuesioner menggunakan kuesioner pola asuh orang tua yang diberikan kepada responden dengan cara mendatangi atau menemui responden yang menjadi sampel penelitian yaitu sebagai berikut :
a. Peneliti datang ke posyandu bersama asisten penelitian sebanyak 1 orang untuk membantu membawa alat ukur dan perlengkapan penelitian.

b. Peneliti menjelaskan kuesioner penelitian, tujuan dari peneliti, dan lembar persetujuan informed consent tertulis kepada responden.

c. Pengerjaan kuesioner dan melakukan pengukuran tinggi badan sampel.

d. Pemberian bingkisan berupa biscuit dan masker sebagai ucapan terima kasih atas kesediaannya menjadi responden penelitian.
3.     Instrumen pengumpulan data


Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun social yang diamati (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini digunakan kuesioner untuk mengetahui  pola asuh orang tua dalam pemberian makan untuk mengetahui pengetahuan, sikap dan perilaku responden terhadap pemberian makan pada balita dan Standar Antropometri Anak Lembar Tabel Z-score untuk menentukan balita usia 24-59 bulan mengalami sangat pendek (<-3 SD), Pendek (-3 SD s/d <-2SD), Normal (-2 SD s/d 3 SD) dan Tinggi (>3SD).
E.     Pengolahan dan Analisis Data
1.     Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul, dilakukan pengolahan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Editing (Pemeriksaan Data)
Editing atau penyuntingan data adalah tahapan dimana data yang sudah dikumpulkan dari hasil pengisian kuesioner disunting kelengkapan jawabannya. 
b. Scoring
Penentuan score dilakukan dengan cara sebagai berikut ;
1)    Kuesioner Pola Asuh Orang Tua

Kuesioner pola asuh orang tua berisi pertanyaaan untuk mengidentifikasi pola asuh orang tua dalam hal praktik pengasuhan pemberian makan pada balita yang terdiri dari 10 pertanyaan. Skor untuk pilihan jawaban benar adalah 1 dan skor 0 untuk pilihan jawaban salah. Untuk memperoleh skor total digunakan rumus : Jumlah skor benar x 100%

 Jumlah pertanyaan

 Kemudian dikategorikan berdasarkan jumlah skor yang diperoleh dengan kategori sebagai berikut (Masturoh, 2018) :

· Baik apabila score jawaban responden benar ≥ 80% dari seluruh pertanyaan yang ada.

· Kurang baik apabila jawaban responden benar < 80% dari seluruh pertanyaan yang ada.

2)    Lembar pengukuran Stunting

Lembar pengukuran stunting menggunakan Standar Antropometri Anak Tabel Z-score, yang berisi identitas balita usia 24-59 bulan, tinggi badan, hasil pengukuran tinggi badan dibandingkan dengan standar antropometri anak menggunakan indeks tinggi badan menurut umur. Hasil yang didapatkan akan menentukan bahwa balita tersebut Stunting  atau tidak yaitu 

· Stunting yaitu jika nilai zscorenya <-3 SD (sangat pendek/severely stunted), dan nilai zscore <-3 SD s/d <-2 SD (pendek/stunted).

· Tidak stunting jika nilai zscorenya -2 SD s/d 3 SD (normal) dan zscore >3 SD (tinggi).

c. Coding (Pemberian kode)

Coding adalah tahapan pemberian kode atau tanda-tanda setiap data yang telah terkumpul untuk menyederhanakan data agar mudah untuk diolah. 

d.     Processing

Memproses data yang sudah dientry agar dapat dianalisis. Pengolahan data dilakukan dengan perangkat lunak.
2.     Analisis Data
Analisis data pengolahannya dilakukan dengan bantuan komputer atau menggunakan program perangkat lunak. 
a. Analisis Univariat

Analasis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian yaitu usia, jenis kelamin, Pendidikan, pekerjaan, pendapatan, data tinggi badan balita, pola asuh dan kejadian stunting.

b. Analisis Bivariat


Analisis bivariat untuk menganalisis hubungan antar dua variabel yaitu untuk menganalisis hubungan pola asuh orang tua  balita dalam praktik pemberian makan dengan kejadian stunting pada balita di desa Gegelang wilayah UPTD Puskesmas Manggis I  menggunakan Uji korelasi Pearson, dengan rumus sebagai berikut :



r =                   n Ʃ xy - Ʃ x Ʃ y
                                     √[n Ʃ x² - (Ʃx)²][nƩy² - (Ʃy)²]

Keterangan :


r = koefisien korelasi 


x = variable x


y = variable y

n = banyaknya sampel                          
F.     Etika Penelitian
Semua penelitian yang melibatkan manusia sebagai subjek harus menerangkan  prinsip dasar etika penelitian, yaitu :
1. Prinsip Manfaat

Berprinsip pada aspek manfaat, penelitian diharapkan dapat menghasilkan manfaat yang sebesar-besarnya bagi subjek penelitian.
2. Prinsip Menghormati Manusia

Manusia memiliki hak dan makhluk yang mulia yang harus dihormati, karena manusia memiliki hak dalam menentukan pilihan antara mau dan tidak untuk diikutsertakan menjadi subjek penelitian.

3. Prinsip Keadilan

Prinsip ini dilakukan untuk menjunjung tinggi keadilan manusia dengan menghargai haka tau memberikan pengobatan secara adil, hak menjaga privasi manusia, dan tidak berpihak dalam perlakuan terhadap manusia.

4. Imformed Consent

Imformed consent berupa lembar persetujuan untuk menjadi responden, tujuan pemberiannya agar subjek mengerti maksud dan tujuan penelitian dan mengetahui dampaknya. Jika subjek bersedia, maka mereka harus menandatangani lembar persetujuan dan jika responden tidak bersedia, maka peneliti harus menghormati hak pasien.

5. Kerahasiaan

Kerahasiaan menjelaskan masalah-masalah responden yang harus dirahasiakan dalam penelitian. Kerahasiaan informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaan oleh peneliti, hanya kelompok  data tertentu yang akan dilaporkan dalam hasil penelitian.
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